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Pelaku tindak pidana perdagangan organ tubuh manusia tidak hanya
dilakukan oleh sindikat penjahat yang menginginkan mendapatkan uang
dengan cara tidak sah, tetapi pelakunya juga dapat orang itu sendiri yang
menjual organ tubuhnya dengan maksud dan tujuan untuk mendapatkan
uang. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaturan
tentang tindak pidana memperjualbelikan organ/jaringan tubuh,
bagaimana sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana
memperjualbelikan organ/jaringan tubuh, bagaimana pertimbangan hukum
hakim dalam putusan Nomor 587/Pid.Sus/2019/PN.Jkt.Pst terhadap
pelaku tindak pidana memperjualbelikan organ/jaringan tubuh.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif
dengan menggunakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan (library
research), dengan Jenis data penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder dan disusun secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif.

Pengaturan tentang tindak pidana memperjualbelikan organ/jaringan
tubuh manusia diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007
tentang Pemberantasan Perdagangan Orang yang memasukkan
perdagangan organ tubuh kedalam tindakan eksplotasi terhadap orang,
dan juga dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan telah mengatur dengan jelas bahwa organ tubuh manusia
dilarang untuk diperdagangkan dalam kondisi apapun juga. Sanksi pidana
terhadap pelaku tindak pidana memperjualbelikan organ/jaringan tubuh
adalah secara tegas dalam Pasal 192 Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2009 bahwa setiap orang yang dengan sengaja memperjualbelikan organ
atau jaringan tubuh dengan dalih apa pun sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 64 Ayat (3) dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 tahun
dan denda paling banyak Rp 1 miliar rupiah.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka ditarik kesimpulan
bahwa pertimbangan hukum hakim dalam putusan  Nomor
587/Pid.Sus/2019/PN.Jkt.Pst terhadap pelaku tindak pidana
memperjualbelikan organ/jaringan tubuh adalah para terdakwa terbukti
bersalah melakukan tindak pidana turut serta memperjualbelikan organ
atau jaringan tubuh dengan dalil apapun dan hakim tidak menemukan hal-
hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai
alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, sehingga terdakwa harus
mempertanggung jawabkan perbuatannya sehingga para terdakwa
dihukum masing-masing selama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan.
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